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Abstrak

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah menghadirkan transformasi signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peluang integrasi Al
dalam pembelajaran Bahasa Arab, baik dari segi potensi pedagogis, peningkatan kualitas pembelajaran, maupun penguatan
peran peserta didik. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi pustaka, penelitian ini menganalisis
berbagai literatur dan temuan empiris mengenai implementasi Al dalam pendidikan bahasa. Hasil kajian menunjukkan bahwa
Al memiliki peluang besar dalam mendukung pembelajaran Bahasa Arab yang lebih personal, interaktif, dan adaptif terhadap
kebutuhan siswa. Inovasi seperti chatbot percakapan, evaluasi otomatis, aplikasi berbasis NLP (Natural Language
Processing), dan platform pembelajaran adaptif mampu mengatasi berbagai tantangan klasik pembelajaran Bahasa Arab,
seperti keterbatasan waktu interaksi dan kurangnya praktik komunikatif. Selain itu, Al juga berkontribusi dalam menciptakan
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa abad 21. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi Al dalam
pembelajaran Bahasa Arab merupakan langkah strategis yang dapat memperkuat efektivitas dan daya tarik proses belajar,
namun tetap memerlukan dukungan infrastruktur, pelatihan guru, dan kebijakan yang selaras dengan nilai-nilai pendidikan
Islam.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Pembelajaran Bahasa Arab, Teknologi Pendidikan, Inovasi Pedagogis, Transformasi
Digital

1. Latar Belakang

Dalam era Revolusi Industri 4.0 dan perkembangan Society 5.0, teknologi informasi dan komunikasi telah
memberikan dampak besar terhadap hampir seluruh sektor kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Salah satu
inovasi besar dalam dunia digital yang saat ini menjadi perhatian luas adalah Artificial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan. Al telah diimplementasikan dalam berbagai bidang, seperti industri, ekonomi, kesehatan, dan
kini mulai merambah secara signifikan ke dalam dunia pendidikan. Penggunaan Al dalam pendidikan menawarkan
pendekatan yang lebih adaptif, personal, dan efisien, yang berpotensi mentransformasi sistem pembelajaran
konvensional menjadi lebih modern dan relevan dengan kebutuhan zaman.[1]

Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa penting dalam konteks agama, budaya, dan ilmu pengetahuan,
memiliki kedudukan yang strategis terutama di kalangan institusi pendidikan Islam. Bahasa ini bukan hanya
sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi kunci utama dalam memahami ajaran Islam dari sumber aslinya
seperti Al-Qur’an dan Hadis. Namun demikian, pembelajaran Bahasa Arab sering kali dihadapkan pada berbagai
tantangan, seperti rendahnya motivasi belajar, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten, dan metode
pengajaran yang masih bersifat tradisional. Di sinilah teknologi, khususnya Artificial Intelligence, dapat
memainkan peran strategis untuk menjawab tantangan-tantangan tersebut.[2]

Integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab membuka peluang besar untuk memperbaiki sistem
pembelajaran yang ada. Misalnya, dengan adanya aplikasi berbasis Al, peserta didik dapat belajar secara mandiri,
sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar masing-masing. Al juga mampu menyediakan fitur koreksi otomatis,
pengenalan suara, serta latihan interaktif yang disesuaikan dengan tingkat kemahiran siswa. Hal ini tentunya akan
mendukung proses belajar yang lebih efektif dan efisien, serta mempercepat pencapaian kompetensi berbahasa
Arab, baik dalam aspek membaca, menulis, mendengar, maupun berbicara.[3]

Di sisi lain, penggunaan Al dalam pembelajaran Bahasa Arab bukan tanpa hambatan. Salah satu tantangan
terbesar adalah kesiapan infrastruktur teknologi di lembaga pendidikan, terutama di daerah yang belum
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sepenuhnya terjangkau teknologi digital. Selain itu, kesiapan tenaga pendidik dalam mengintegrasikan teknologi
ini juga menjadi masalah tersendiri. Banyak guru Bahasa Arab yang belum familiar dengan perangkat Al, baik
dari sisi teknis maupun pedagogis, sehingga dibutuhkan pelatihan dan pengembangan kompetensi secara
menyeluruh agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal.[4]

Tantangan lainnya adalah keterbatasan pengembangan Al yang secara spesifik diarahkan untuk
pembelajaran Bahasa Arab. Sebagian besar sistem pembelajaran berbasis Al saat ini masih didominasi oleh bahasa
Inggris atau bahasa-bahasa Barat lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan kolaborasi antara pakar teknologi, ahli
linguistik Arab, dan pendidik untuk menciptakan model pembelajaran yang berbasis Al namun tetap sesuai dengan
karakteristik bahasa Arab dan kebutuhan peserta didik di konteks pendidikan Islam.[5]

Di tengah berbagai tantangan tersebut, muncul pula peluang inovatif yang dapat dimanfaatkan oleh
pendidik dan lembaga pendidikan. Al memungkinkan penciptaan ruang kelas virtual yang imersif, penggunaan
chatbot untuk latihan percakapan Bahasa Arab, serta analisis data belajar siswa untuk memberikan umpan balik
yang lebih akurat. Inovasi-inovasi ini dapat memperkaya pengalaman belajar dan mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara lebih bermakna. Bahkan, integrasi Al juga membuka ruang untuk personalisasi pembelajaran
yang belum pernah tercapai melalui pendekatan konvensional.[6]

Dengan demikian, kajian mengenai integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab menjadi sangat penting
dan relevan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menggambarkan potensi dan pemanfaatan Al dalam
konteks pembelajaran, tetapi juga mengeksplorasi hambatan-hambatan yang mungkin dihadapi serta strategi yang
dapat dikembangkan untuk mengatasinya. Pendekatan yang komprehensif diperlukan agar integrasi ini tidak hanya
bersifat teknis semata, tetapi juga mempertimbangkan aspek pedagogis, kultural, dan etis yang menyertainya.[7]

Lebih jauh, penting untuk memahami bagaimana peserta didik dan tenaga pendidik merespons kehadiran
Al dalam proses pembelajaran. Sikap, motivasi, dan adaptasi mereka akan sangat menentukan keberhasilan
implementasi teknologi ini di kelas. Oleh karena itu, pendekatan yang humanis dan partisipatif sangat dibutuhkan
agar proses integrasi berjalan secara berkelanjutan dan tidak menimbulkan resistensi dari berbagai pihak yang
terlibat.[8]

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana Al dapat diintegrasikan dalam pembelajaran Bahasa Arab di era digital. Fokus utamanya adalah pada
peluang-peluang yang muncul dari kemajuan teknologi, tantangan-tantangan yang dihadapi oleh lembaga
pendidikan dan pendidik, serta inovasi-inovasi pedagogis yang dapat dikembangkan untuk mengoptimalkan
pembelajaran Bahasa Arab yang lebih modern, efektif, dan berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pustaka (library research).
Pendekatan ini dipilih untuk menggali dan menganalisis berbagai literatur yang relevan mengenai integrasi
Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian pustaka bersifat deskriptif-analitis, di
mana data dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian,
prosiding seminar, serta dokumen-dokumen akademik dan kebijakan pendidikan yang membahas topik seputar Al
dan pembelajaran Bahasa Arab. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang konsep-konsep teoritis, perkembangan terkini, serta peluang dan tantangan yang muncul
dari penerapan Al dalam konteks pendidikan Bahasa Arab.[9]

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan menginterpretasi berbagai temuan dalam literatur yang dikaji. Peneliti memfokuskan telaah
terhadap teori-teori pembelajaran Bahasa Arab, konsep dasar Al serta pendekatan-pendekatan pedagogis inovatif
berbasis teknologi. Data yang diperoleh dari berbagai sumber dikaji secara kritis untuk menemukan pola,
hubungan, serta kontribusi teoritis dan praktis yang dapat dikembangkan dalam konteks integrasi Al ke dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan
pemetaan ilmiah yang utuh, serta menyajikan rekomendasi teoritis yang dapat dijadikan dasar bagi penelitian
lanjutan maupun pengembangan kebijakan pendidikan berbasis teknologi.[10]

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Peluang Integrasi Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran Bahasa Arab merupakan sebuah langkah strategis
yang sangat relevan di era transformasi digital saat ini. Al tidak hanya hadir sebagai teknologi canggih, tetapi juga
sebagai instrumen pedagogis yang mampu merevolusi metode pembelajaran tradisional ke arah yang lebih modern
dan efektif. Dalam konteks pendidikan Bahasa Arab, kehadiran Al mampu menjawab sejumlah tantangan
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mendasar yang selama ini dihadapi, seperti rendahnya partisipasi siswa, keterbatasan guru profesional, dan
kurangnya pendekatan yang sesuai dengan karakteristik generasi digital.[11]

Salah satu peluang utama dari penggunaan Al dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah kemampuannya
dalam menghadirkan sistem belajar yang bersifat personal (personalized learning). Al dapat menganalisis
kemampuan dan kebutuhan individu siswa, lalu menyusun materi serta soal latihan yang sesuai dengan tingkat
penguasaan bahasa mereka. Dengan cara ini, setiap siswa dapat belajar sesuai ritme dan gaya belajarnya sendiri
tanpa merasa tertinggal atau terlalu cepat. Ini sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Arab yang memiliki
struktur kebahasaan kompleks seperti nahwu, sharaf, dan balaghah.[12]

Selain itu, teknologi Al dapat memperkuat keterlibatan siswa secara aktif melalui platform pembelajaran
berbasis gamifikasi dan simulasi. Misalnya, aplikasi pembelajaran Bahasa Arab yang menggunakan elemen
permainan (game-based learning) mampu meningkatkan motivasi belajar karena siswa merasa tertantang untuk
menyelesaikan berbagai level atau tantangan berbahasa. Hal ini menjadikan pembelajaran Bahasa Arab tidak lagi
terasa monoton, tetapi lebih menyenangkan dan memacu rasa ingin tahu siswa untuk terus mengembangkan
kemampuannya.[13]

Kemampuan Al dalam pengolahan bahasa alami atau Natural Language Processing (NLP) juga
memberikan peluang besar dalam melatih kemampuan berbicara dan mendengar siswa. Aplikasi berbasis NLP
dapat digunakan untuk pengenalan suara, evaluasi pengucapan, dan latihan percakapan yang menyerupai dialog
nyata. Hal ini sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dalam Bahasa Arab,
terutama bagi mereka yang tidak memiliki banyak kesempatan untuk praktik langsung dengan penutur asli atau
dalam lingkungan Arab.[14]

Al juga dapat digunakan sebagai asisten virtual yang memberikan layanan belajar sepanjang waktu. Siswa
dapat bertanya atau berdiskusi dengan chatbot berbasis Bahasa Arab yang dirancang untuk menjawab pertanyaan,
memberi penjelasan tentang tata bahasa, atau memberikan latihan soal secara otomatis. Ini sangat bermanfaat
dalam menunjang pembelajaran mandiri (self-learning) yang fleksibel dan tidak terbatas oleh waktu atau ruang.
Dengan demikian, siswa tetap dapat mengakses pembelajaran Bahasa Arab kapan pun dibutuhkan.[15]

Pemanfaatan Al dalam analisis data juga memberikan manfaat signifikan bagi guru dan lembaga
pendidikan. Melalui teknologi ini, guru dapat memantau perkembangan belajar siswa secara real-time,
mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa, serta merancang intervensi pembelajaran yang lebih tepat sasaran.
Guru juga dapat menggunakan Al untuk menghasilkan laporan kemajuan siswa secara otomatis, sechingga waktu
yang sebelumnya digunakan untuk kegiatan administratif dapat dialihkan untuk meningkatkan kualitas
pengajaran.[16]

Peluang lain dari integrasi Al adalah kemampuan teknologi ini dalam memperluas jangkauan pembelajaran
Bahasa Arab ke wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau. Dengan adanya aplikasi pembelajaran daring berbasis
Al, siswa di daerah terpencil sekalipun dapat mengakses materi Bahasa Arab yang berkualitas tinggi. Ini
mendukung pemerataan akses pendidikan Bahasa Arab, khususnya di lembaga pendidikan Islam di daerah yang
masih kekurangan guru berkompeten atau sarana pembelajaran yang memadai.[2]

Lebih jauh, Al juga mendukung pengembangan kurikulum Bahasa Arab berbasis kompetensi abad 21.
Dengan adanya teknologi ini, pembelajaran Bahasa Arab tidak lagi hanya berorientasi pada hafalan dan teori,
tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan pemecahan masalah dalam konteks
digital. Hal ini mendorong terbentuknya peserta didik yang tidak hanya mampu berbahasa Arab secara baik, tetapi
juga mampu menggunakan Bahasa Arab sebagai alat berpikir dan menafsirkan informasi dalam era informasi
global.[17]

Dengan berbagai peluang tersebut, integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab bukan hanya menjadi
wacana, melainkan suatu keniscayaan dalam pengembangan pendidikan yang adaptif dan berdaya saing.
Teknologi ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran guru, tetapi justru memperkuat dan memperkaya
proses pengajaran yang selama ini berlangsung. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik, pengembang
kurikulum, dan pengambil kebijakan untuk mulai mengevaluasi dan merancang strategi integrasi Al dalam
pendidikan Bahasa Arab secara sistematis dan berkelanjutan.[18]

3.2. Tantangan Implementasi AI dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Meskipun Artificial Intelligence (Al) membawa berbagai potensi besar dalam memajukan pendidikan,
implementasinya dalam pembelajaran Bahasa Arab masih dihadapkan pada sejumlah tantangan yang kompleks.
Kendala-kendala ini mencakup aspek teknologi, sumber daya manusia, hingga budaya pendidikan yang belum
siap sepenuhnya untuk beradaptasi dengan model pembelajaran baru berbasis Al. Tantangan-tantangan tersebut
perlu dipahami secara mendalam agar proses integrasi Al dalam pendidikan Bahasa Arab tidak sekadar menjadi
tren, tetapi benar-benar efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam.[1]
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Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama di lembaga pendidikan
Islam seperti madrasah dan pesantren. Banyak sekolah yang masih belum memiliki perangkat teknologi yang
memadai, seperti komputer, jaringan internet yang stabil, dan sistem manajemen pembelajaran digital. Tanpa
dukungan infrastruktur ini, implementasi aplikasi dan platform Al akan sulit dilakukan secara optimal. Hal ini
menjadi penghambat utama dalam menciptakan ekosistem digital yang inklusif dan merata dalam pembelajaran
Bahasa Arab.[19]

Selain infrastruktur fisik, tantangan juga muncul dari segi sumber daya manusia, khususnya guru Bahasa
Arab yang belum memiliki literasi teknologi yang memadai. Banyak guru yang masih terbiasa dengan pendekatan
pembelajaran konvensional dan belum familiar dengan teknologi Al, baik dari aspek penggunaan perangkat
maupun dari sisi desain pedagogis. Kesenjangan kompetensi ini mengakibatkan rendahnya tingkat adopsi Al
dalam pembelajaran sehari-hari, meskipun potensi teknologinya sudah tersedia.[20]

Minimnya pelatihan atau program pengembangan profesional bagi guru juga turut memperparah situasi.
Penggunaan Al dalam pembelajaran membutuhkan pemahaman baru tentang cara merancang materi ajar digital,
membaca data hasil pembelajaran siswa secara analitik, serta membimbing siswa dalam lingkungan virtual. Jika
pelatihan tidak disediakan secara sistematis, guru akan cenderung menghindari penggunaan teknologi dan tetap
bertahan pada metode tradisional yang dirasa lebih aman dan familiar.[21]

Tantangan lain yang tak kalah penting adalah ketersediaan konten Bahasa Arab yang kompatibel dengan
sistem Al. Hingga saat ini, sebagian besar teknologi Al yang tersedia masih didominasi oleh bahasa-bahasa Barat
seperti Inggris dan Prancis. Sementara itu, Bahasa Arab memiliki karakteristik linguistik yang unik, baik dari sisi
gramatikal, fonetik, maupun struktur kalimat, sehingga memerlukan sistem Al yang benar-benar disesuaikan.
Ketiadaan konten yang sesuai ini menjadi kendala besar dalam memaksimalkan manfaat Al dalam konteks
pembelajaran Bahasa Arab.[12]

Kesenjangan digital antar wilayah juga menjadi tantangan serius, terutama antara daerah perkotaan dan
pedesaan. Lembaga pendidikan di daerah terpencil sering kali belum memiliki akses ke teknologi modern,
termasuk Al. Hal ini menimbulkan ketimpangan dalam kualitas pendidikan, di mana hanya siswa di wilayah
dengan fasilitas lengkap yang dapat menikmati pembelajaran Bahasa Arab berbasis Al. Akibatnya, penggunaan
teknologi ini justru berpotensi memperlebar kesenjangan pendidikan jika tidak diimbangi dengan pemerataan
akses.[22]

Dari sisi kebijakan pendidikan, belum terdapat standar pedagogis yang jelas dan baku terkait penggunaan
Al dalam pembelajaran Bahasa Arab. Kurikulum nasional maupun lokal belum secara eksplisit mengatur
bagaimana Al dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini menyulitkan guru dalam menyusun
strategi pembelajaran yang sesuai, serta membatasi ruang eksperimen dan inovasi yang seharusnya menjadi bagian
dari penerapan teknologi baru. Ketiadaan pedoman ini juga menyebabkan ketidakteraturan dalam implementasi
Al antar lembaga pendidikan.[23]

Selain aspek teknis dan kebijakan, tantangan implementasi Al juga berkaitan dengan resistensi budaya dari
sebagian kalangan pendidik maupun orang tua siswa. Masih terdapat anggapan bahwa penggunaan teknologi
canggih dalam pembelajaran agama, termasuk Bahasa Arab, dapat mengurangi nilai spiritual dan adab dalam
proses belajar. Kekhawatiran ini tidak sepenuhnya salah, tetapi jika tidak disikapi dengan pendekatan yang tepat,
dapat menghambat inovasi yang sebenarnya bisa memperkuat pemahaman siswa terhadap Bahasa Arab dan teks-
teks keislaman.[16]

Tidak kalah penting adalah tantangan etis dan privasi dalam penggunaan Al di lingkungan pendidikan.
Beberapa platform Al mengumpulkan dan menganalisis data pengguna, termasuk siswa dan guru. Jika tidak diatur
dengan kebijakan yang ketat, data ini bisa disalahgunakan atau digunakan tanpa sepengetahuan pengguna. Dalam
konteks pendidikan Islam, perlindungan terhadap hak privasi dan etika penggunaan teknologi menjadi nilai
fundamental yang tidak boleh diabaikan.[24]

Maka dari itu, untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, dibutuhkan pendekatan yang holistik dan
kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, pengembang teknologi, dan komunitas akademik. Pelatihan
guru, pembangunan infrastruktur, pengembangan konten Bahasa Arab berbasis Al, serta penyusunan regulasi
pendidikan digital yang berlandaskan nilai-nilai keislaman harus menjadi prioritas bersama. Hanya dengan cara
demikian, integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab akan dapat terwujud secara adil, efektif, dan bernilai
maslahat bagi seluruh peserta didik di Indonesia.

3.3. Inovasi Pedagogis Berbasis AI dalam Pengajaran Bahasa Arab

Inovasi pedagogis dalam pembelajaran Bahasa Arab mengalami perkembangan yang signifikan seiring
dengan hadirnya Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan. AI memberikan peluang luas untuk
merancang metode pengajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Tidak
hanya mendigitalisasi konten pelajaran, Al juga memungkinkan terjadinya revolusi dalam proses, peran guru, dan
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strategi pembelajaran itu sendiri. Dalam konteks pengajaran Bahasa Arab, inovasi ini menjadi sangat penting
karena karakteristik bahasa yang kompleks membutuhkan pendekatan yang adaptif dan dinamis.[25]

Salah satu bentuk inovasi yang menonjol adalah penggunaan chatbot berbasis Al untuk latihan percakapan
dalam Bahasa Arab. Chatbot ini dirancang untuk dapat memahami dan merespon masukan siswa dalam bahasa
Arab dengan berbagai skenario. Dengan chatbot, siswa dapat berlatih dialog dalam konteks keseharian seperti
berbelanja, memperkenalkan diri, atau berdiskusi tentang tema-tema umum. Sistem ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berlatih secara terus-menerus tanpa harus menunggu interaksi langsung dengan guru atau
teman sebaya, sehingga mempercepat proses internalisasi bahasa.[26]

Selain chatbot, pengembangan aplikasi pembelajaran kosakata menggunakan teknologi machine learning
juga menjadi inovasi yang sangat membantu. Aplikasi ini dapat menyesuaikan daftar kosakata yang harus
dipelajari oleh siswa berdasarkan kemampuan, minat, dan hasil belajar sebelumnya. Al akan menganalisis kata-
kata yang sering salah diingat, lalu mengulanginya dalam format dan konteks berbeda. Dengan pendekatan yang
bersifat adaptif ini, siswa tidak hanya menghafal kata-kata, tetapi memahami penggunaannya dalam berbagai
situasi.[27]

Inovasi lain yang tidak kalah penting adalah sistem evaluasi otomatis berbasis Al yang diterapkan untuk
aspek keterampilan menulis (kitabah) dan membaca (gira’ah). Sistem ini mampu menilai struktur kalimat, tata
bahasa, ejaan, bahkan gaya bahasa siswa. Beberapa platform pembelajaran juga telah menggunakan teknologi
Optical Character Recognition (OCR) dan NLP untuk menilai tulisan tangan dalam huruf Arab. Hal ini
mempercepat proses penilaian dan memberi umpan balik langsung yang sangat berharga bagi perbaikan
kemampuan siswa.[28]

Model pembelajaran flipped classroom yang didukung oleh Al juga mulai diterapkan secara luas dalam
pengajaran Bahasa Arab. Dalam model ini, siswa mempelajari materi dasar terlebih dahulu melalui video
pembelajaran atau modul interaktif di rumah, kemudian menggunakan waktu kelas untuk berdiskusi, praktik, atau
menyelesaikan masalah yang lebih kompleks dengan bimbingan guru. Al membantu dalam memantau aktivitas
belajar siswa sebelum masuk kelas, serta memberikan rekomendasi materi tambahan berdasarkan kesulitan yang
dialami siswa secara individu.[1]

Di samping flipped classroom, model blended learning berbasis Al juga memberikan kontribusi besar
dalam pengajaran Bahasa Arab. Blended learning menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring secara
terintegrasi. Al berperan dalam menyediakan materi daring yang bersifat adaptif, schingga siswa dapat belajar
dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Guru dapat mengakses data progres siswa secara real-time dan
menyesuaikan pendekatan saat tatap muka untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tertentu.[29]

Peran guru dalam inovasi pedagogis berbasis Al juga mengalami transformasi signifikan. Guru tidak lagi
hanya menjadi sumber informasi, melainkan berubah menjadi fasilitator pembelajaran yang bertugas mengarahkan
interaksi antara siswa dengan teknologi. Dalam konteks ini, guru membantu siswa memahami materi,
mengevaluasi hasil belajar, dan membimbing penggunaan teknologi secara bijak dan etis. Guru juga menjadi
penilai penting terhadap kualitas materi berbasis Al, agar tetap sesuai dengan kurikulum dan nilai-nilai Islam yang
mendasari pendidikan Bahasa Arab.[19]

Salah satu keuntungan besar dari penggunaan Al adalah kemampuan diferensiasi instruksional yang lebih
nyata. Dengan bantuan teknologi, guru dapat menyusun program belajar yang disesuaikan dengan profil belajar
tiap siswa. Siswa yang cepat tanggap bisa diberikan tantangan tambahan, sementara siswa yang mengalami
kesulitan dapat diberikan materi penguatan. Hal ini sulit dilakukan dalam kelas tradisional yang bersifat seragam,
namun menjadi sangat mungkin dengan bantuan sistem cerdas berbasis AI.[30]

Al juga mendukung pengembangan pembelajaran kolaboratif melalui platform daring yang memungkinkan
interaksi antar siswa lintas kelas, bahkan lintas sekolah. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, siswa dapat bekerja
sama dalam proyek seperti pembuatan video berbahasa Arab, diskusi daring, atau penerjemahan teks Arab ke
dalam bahasa Indonesia. Al dapat membantu mengarahkan kolaborasi ini, memberikan saran struktur kalimat, dan
mengevaluasi keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok.[31]

Lebih jauh, Al juga membuka kemungkinan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran imersif melalui
teknologi augmented reality (AR) dan virtual reality (VR). Dalam konteks ini, siswa dapat “berada” secara virtual
di pasar tradisional Arab, masjid di Timur Tengah, atau kelas di universitas Arab untuk melatih penggunaan bahasa
dalam konteks yang realistis. Al mengatur skenario dan merespon interaksi siswa dalam bahasa Arab, sehingga
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan kontekstual.[32]

Dengan munculnya berbagai inovasi pedagogis ini, integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab tidak
hanya menjadi pelengkap, tetapi sebagai strategi utama dalam menciptakan pendidikan yang relevan, inklusif, dan
berbasis masa depan. Tantangan seperti keterbatasan waktu, heterogenitas siswa, dan kebutuhan akan pendekatan
pembelajaran yang lebih menarik dapat diatasi dengan lebih efektif. Maka dari itu, lembaga pendidikan dan para
pengambil kebijakan perlu memfasilitasi adopsi inovasi ini secara sistematis dan mendukung guru dalam
beradaptasi agar pembelajaran Bahasa Arab terus berkembang selaras dengan dinamika teknologi global.
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3.4. Implikasi Etis dan Strategi Pengembangan Berkelanjutan

Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran Bahasa Arab, meskipun membawa berbagai
keunggulan dari sisi pedagogis dan teknologi, tetap tidak terlepas dari persoalan-persoalan etis yang harus
diperhatikan secara serius. Kehadiran Al dalam ruang pendidikan tidak semata-mata berkaitan dengan efisiensi
dan kemajuan teknologi, tetapi juga menimbulkan dampak sosial, psikologis, dan spiritual yang memerlukan
kajian menyeluruh. Pendidikan, apalagi yang berbasis nilai-nilai keislaman seperti pembelajaran Bahasa Arab,
tidak bisa dilepaskan dari dimensi moral dan tanggung jawab sosial.[1]

Salah satu persoalan etis yang paling menonjol adalah masalah privasi data siswa. Dalam sistem
pembelajaran berbasis Al, data siswa seperti hasil evaluasi, aktivitas belajar, gaya belajar, bahkan suara dan
gambar, sering kali dikumpulkan dan dianalisis oleh sistem. Tanpa regulasi dan kontrol yang ketat, data ini bisa
menjadi alat komersialisasi, dimanfaatkan oleh pihak ketiga, atau bahkan disalahgunakan. Hal ini jelas
bertentangan dengan prinsip perlindungan martabat manusia dalam Islam yang menekankan pada penghormatan
terhadap hak individu, termasuk privasi.[33]

Selain privasi, muncul pula kekhawatiran mengenai bias algoritma yang tertanam dalam sistem Al. Banyak
perangkat lunak dan platform pembelajaran Al dikembangkan di luar konteks budaya Islam dan bahasa Arab,
sehingga kerap kali tidak sensitif terhadap nilai-nilai lokal dan tradisi pendidikan Islam. Misalnya, ketika Al
menilai tulisan atau cara berbicara siswa, sistem bisa saja memberikan hasil yang bias karena tidak memahami
struktur khas Bahasa Arab atau konteks sosiolinguistiknya. Hal ini dapat menyebabkan ketidakadilan dalam proses
belajar dan menurunkan motivasi peserta didik.[34]

Persoalan dominasi teknologi non-Muslim dalam pengembangan konten juga menjadi sorotan penting.
Banyak sistem Al yang digunakan dalam pendidikan dikembangkan oleh perusahaan teknologi dari luar dunia
Islam, dengan landasan epistemologi dan tujuan bisnis yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai pendidikan
Islam. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab yang erat kaitannya dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis, tentu
diperlukan kehati-hatian dalam memilih, menggunakan, dan mengadaptasi teknologi agar tidak terjadi pergeseran
nilai dalam proses pembelajaran.[35]

Untuk menjawab berbagai persoalan tersebut, dibutuhkan strategi pengembangan yang berkelanjutan dan
berbasis nilai. Strategi ini harus mencakup penyusunan kerangka etis dalam penggunaan Al di dunia pendidikan,
khususnya pendidikan Bahasa Arab. Kerangka ini harus memastikan bahwa teknologi yang digunakan tidak
mereduksi esensi pendidikan sebagai proses pemanusiaan manusia (humanisasi), serta tetap menjaga ruh
spiritualitas yang menjadi inti dari pendidikan Islam. AI harus menjadi alat bantu, bukan pengganti guru atau
penguasa proses belajar.[36]

Langkah awal dari strategi ini adalah peningkatan literasi digital etis bagi guru dan siswa. Literasi ini tidak
cukup hanya mencakup aspek teknis penggunaan Al, tetapi juga pemahaman terhadap dampak sosial, hukum, dan
etika yang ditimbulkan oleh teknologi tersebut. Guru harus dibekali kemampuan untuk menilai konten digital,
memahami bagaimana Al bekerja, dan mengarahkan siswa untuk menggunakan teknologi secara bijak dan
bertanggung jawab. Hal ini juga perlu menjadi bagian dari kurikulum pembelajaran yang integratif.[37]

Kolaborasi antara berbagai pihak juga merupakan strategi penting yang tidak boleh diabaikan. Kolaborasi
antara lembaga pendidikan, pengembang teknologi, pakar Bahasa Arab, dan ulama diperlukan untuk merancang
sistem Al yang kontekstual, etis, dan relevan dengan kebutuhan umat Islam. Kolaborasi ini akan menghasilkan
teknologi yang tidak hanya canggih, tetapi juga sensitif terhadap nilai budaya, agama, dan sosial peserta didik.
Bahkan, dapat menjadi alternatif solusi atas dominasi global dalam pengembangan perangkat lunak
pendidikan.[38]

Tidak kalah penting adalah penguatan regulasi dan kebijakan pendidikan digital yang berbasis nilai-nilai
Islam. Pemerintah dan lembaga otoritatif harus menyusun pedoman yang jelas dan tegas terkait batasan
penggunaan Al, perlindungan data siswa, akreditasi platform pembelajaran, serta sertifikasi perangkat lunak
berbasis keislaman. Aturan ini akan menjadi pagar etis dan hukum yang menjaga agar penggunaan Al dalam
pembelajaran Bahasa Arab berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam.[39]

Akhirnya, strategi pengembangan berkelanjutan dalam pemanfaatan Al harus diarahkan pada penguatan
kualitas pembelajaran, bukan sekadar mengikuti tren digitalisasi. Al harus diarahkan untuk mendekatkan siswa
kepada makna teks-teks Arab klasik dan keindahan bahasa Al-Qur’an, bukan sekadar melatih kemampuan teknis
berbahasa. Dengan pendekatan ini, pendidikan Bahasa Arab tetap menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak
dan spiritualitas siswa, tidak tergerus oleh pola pikir utilitarian dan instan yang sering melekat pada kemajuan
teknologi.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam
pembelajaran Bahasa Arab memberikan peluang besar dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar yang
lebih interaktif, adaptif, dan efisien. Teknologi Al mampu menghadirkan pembelajaran yang bersifat personal,
berbasis data, dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kecepatan serta gaya belajarnya masing-masing. Al
juga mendukung inovasi-inovasi pedagogis seperti penggunaan chatbot percakapan, evaluasi otomatis, serta
aplikasi interaktif yang memperkaya pengalaman belajar Bahasa Arab. Hal ini menjadikan Al sebagai salah satu
instrumen strategis dalam menjawab tantangan pembelajaran Bahasa Arab di era digital. Namun demikian,
implementasi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab tidak terlepas dari tantangan yang kompleks, baik dari aspek
infrastruktur, kompetensi pendidik, ketersediaan konten Bahasa Arab berbasis teknologi, hingga persoalan etika
dan regulasi. Untuk itu, dibutuhkan strategi pengembangan yang berkelanjutan, kolaboratif, dan berbasis nilai-
nilai pendidikan Islam agar integrasi Al dapat berjalan secara optimal. Pelatihan guru, penguatan kurikulum
berbasis digital, serta keterlibatan berbagai pemangku kepentingan menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa
teknologi Al tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai pembelajaran
Bahasa Arab yang holistik dan kontekstual.
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